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Abstrak

PENGARUH LUBANG CAHAYA DAN BIDANG PANTUL
TERHADAP KENYAMANAN VISUAL PENONTON
STADION AKUATIK GELORA BUNG KARNO, JAKARTA

Oleh
Sarah Rifani Aulia
NPM: 2016420011

Selain memiliki fungsi sebagai wadah kegiatan olahraga dan kompetisi renang,
Stadion Akuatik juga perlu untuk memfasilitasi para penonton dengan menyediakan area
duduk. Tentu saja, kenyamanan visual bagi para penonton menjadi hal yang perlu
diperhatikan dalam desain bangunan ini, salah satunya dengan menciptakan pencahayaan
yang baik bagi para penonton.

Stadion Akuatik Gelora Bung Karno memiliki bentuk denah bangunan persegi
panjang yang memanjang dari utara ke selatan, serta lubang-lubang cahaya berdimensi
besar pada keempat sisinya untuk memasukkan pencahayaan alami. Dalam hal ini, bidang-
bidang pantul juga turut berperan, khususnya kolam-kolam renang dalam Stadion Akuatik.
Dalam desain bangunan Stadion Akuatik dengan lubang cahaya pada tiap sisinya, posisi
matahari juga mampu mempengaruhi letak jatuhnya cahaya, baik langsung, pantulan,
maupun cahaya langit. Hal tersebut selanjutnya mempengaruhi keadaan pencahayaan alami
dalam Stadion Akuatik, seperti terjadinya kontras dan silau, serta ketidakmerataan cahaya
alami.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari pengaruh dari lubang cahaya dan
bidang pantul terhadap kenyamanan visual bagi penonton dalam Stadion Akuatik dan
memberikan solusi desain terhadap masalah-masalah yang muncul. Metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif evaluatif dengan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif melalui simulasi. Diperoleh kesimpulan bahwa dimensi lubang cahaya dan
bidang pantul yang dipengaruhi oleh posisi semu matahari akan memberi dampak terhadap
kenyamanan visual bagi penonton dalam Stadion Akuatik.

Kata Kunci: kenyamanan visual, lubang cahaya, bidang pantul, Stadion Akuatik






Abstract

THE IMPACT OF OPENINGS AND REFLECTIVE PLANES ON
AUDIENCES’ VISUAL COMFORT IN AQUATIC STADIUM,
GELORA BUNG KARNO, JAKARTA

by
Sarah Rifani Aulia
NPM: 2016420011

Besides having a function as a facility for swimming activites and competitions, the
Aquatic Stadium also needs to facilitate the audience by providing sitting areas. Of course,
visual comfort for the audience is something that needs to be considered in the design of
this building, one of them is by creating good lighting for the audience.

The Aquatic Stadium in the Gelora Bung Karno has a rectangular building plan that
extends from north to south, as well as large-dimensional openings on all four sides to
incorporate natural lighting into the building. In this case, the reflective planes also take
part in their roles. Furthermore, related to the design of Aquatic Stadium that has openings
on each sides, the existence of the sun's position against the openings is also able to
influence the location of the fall of light, both direct, reflective, and sky light. These things
then affect the state of natural lighting in the Aquatic Stadium, such as the occurrence of
contrast and glare, as well as the uneven distribution of natural lighting in it.

The purpose of this study is to determine the impact of openings and reflective planes
on visual comfort for audiences in the Aquatic Stadium and provide design solutions to
problems that arise. The research method used in this research is evaluative descriptive
with quantitative and qualitative approaches through simulation. It has been concluded
that the dimensions of the openings and the reflective planes which are affected by the
apparent presence of the sun will have an impact on visual comfort for the audience in the
Aquatic Stadium.

Key Words: visual comfort, openings, reflective planes, Aquatic Stadiums
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bangunan Stadion Akuatik di kompleks Gelora Bung Karno secara umum memiliki
denah berbentuk persegi panjang, dimana sisi memanjang membentang dari utara ke
selatan. Di samping kegunaannya untuk berolahraga dan kompetisi renang, Stadion
Akuatik ini juga turut memfasilitasi para penonton dengan menyediakan area duduk di sisi
timur dan barat bangunan. Tentu saja, kenyamanan visual bagi para penonton menjadi hal
yang perlu diperhatikan dalam desain bangunan ini, salah satunya dengan menciptakan
pencahayaan yang baik bagi para penonton.

Menelusuri tentang kenyamanan visual bagi para penonton yang duduk di sisi timur
dan barat Stadion Akuatik Gelora Bung Karno, sebenarnya telah terdapat beberapa variasi
teknik memasukkan cahaya alami yang digunakan. Untuk memasukkan cahaya ke dalam
bangunan, desain Stadion Akuatik berbentang lebar ini memiliki lubang cahaya yang besar
di keempat sisinya. Selain itu, beberapa hal lain seperti keberadaan atap tribun eksisting,
air pada kolam renang, hingga pilihan bahan finishing bangunan juga mampu
mempengaruhi keoptimalan pencahayaan alami dalam bangunan tersebut. Penelusuran
mengenai kenyamanan visual bagi penonton dalam Stadion Akuatik Gelora Bung Karno
tidak hanya berhenti pada pengaruh desain arsitekturalnya saja. Dalam desain bangunan
Stadion Akuatik ini, keberadaan posisi matahari terhadap lubang cahaya juga mampu
mempengaruhi letak jatuhnya cahaya, baik langsung, pantulan, maupun cahaya langit.

Kenyataannya, meski penonton bukan merupakan bagian utama dalam Stadion
Akuatik, pihak ini tetap memerlukan kenyamanan visual saat diadakannya pertandingan.
Desain lubang cahaya yang berdimensi cukup tinggi pada Stadion Akuatik Gelora Bung
Karno ini sebenarnya dapat menciptakan beberapa hal yang berdampak pada kenyamanan
visual penonton pada waktu-waktu tertentu, misalnya silau dan kontras, hingga perbedaan
kemerataan cahaya matahari. Membuatnya berbeda dari bangunan-bangunan lain,
keberadaan kolam renang dalam Stadion Akuatik ini juga tentunya akan berdampak
terhadap pencahayaan di dalamnya, khususnya bagi para penonton di sisi barat dan timur

kolam-kolam renang.



1.2. Perumusan Masalah

Secara umum, Stadion Akuatik dalam kompleks Gelora Bung Karno menggunakan
pencahayaan buatan pada saat dilakukannya pertandingan, padahal pada keempat sisi
bangunan telah diberi lubang-lubang cahaya yang berukuran besar. Hal ini sebenarnya
membuktikan meski lubang-lubang cahaya yang disediakan berukuran besar, hal tersebut
belum tentu efektif untuk meneruskan pencahayaan alami yang sesuai standar dari luar ke
dalam bangunan.

Melihat dari sudut pandang penonton, terjadi kontradiksi antara dimensi lubang-
lubang cahaya yang besar tanpa penghalang dengan kenyamanan visual di dalam bangunan.
Akibat bentuk bangunan berbentang lebar dan lubang-lubang cahaya yang besar, tidak
jarang terjadi kontras dan silau antara ruang luar dan dalam bangunan sehingga
mengganggu pandangan dari arah penonton. Kontras dan silau yang terjadi pada waktu-
waktu tertentu ini disebabkan oleh masuknya cahaya matahari langsung yang menyorot
area penonton, cahaya pantulan dari kolam renang, atau sekadar dapat dilihatnya langit
secara gamblang tanpa penghalang. Hal ini secara khusus mengganggu kenyamanan visual

bagi penonton yang duduk menghadap lubang cahaya pada waktu-waktu tertentu.

Tidak terkecuali, posisi semu matahari pada tiap waktu terhadap lokasi Stadion
Akuatik memiliki peran penting juga dalam menciptakan kondisi pencahayaan di dalam
bangunan. Tentunya, arah datang cahaya matahari tidak akan sama tiap waktu sehingga
perlu pula mempertimbangkan waktu-waktu penyinaran yang tepat untuk dilakukannya

penelitian.

Pada penelitian ini, permasalah penelitian dipaparkan dalam pertanyaan-pertanyaan
penelitian. Pertanyaan di bawah ini terdiri dari lima pertanyaan dasar penelitian yang saling

berkaitan, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana efektivitas dimensi lubang cahaya dibandingkan denah luas bangunan
Stadion Akuatik Gelora Bung Karno?

2. Bagaimana pengaruh dimensi lubang cahaya terhadap besarnya sudut pemaparan
cahaya matahari pada area duduk penonton dan kolam renang dalam Stadion
Akuatik Gelora Bung Karno?

3. Bagaimana pengaruh keberadaan semu matahari terhadap lubang cahaya dan
bidang pantul bagi pencahayaan alami untuk penonton dalam Stadion Akuatik

Gelora Bung Karno?



4. Bagaimana peran lubang cahaya dan bidang pantul dalam kuantitas dan kualitas
pencahayaan alami dalam Stadion Akuatik Gelora Bung Karno?

5. Bagaimana upaya meningkatkan kenyamanan visual penonton dalam Stadion
Akuatik Gelora Bung Karno?

1.3. Tujuan Penelitian

Peneliti bermaksud untuk mencari peran dari lubang cahaya dan bidang pantul
terhadap kenyamanan visual penonton dalam Stadion Akuatik Gelora Bung Karno, baik
berdasarkan standar-standar kuantitas maupun secara kualitas cahaya alami. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mencari upaya-upaya memaksimalkan kenyamanan

visual bagi penonton dalam Stadion Akuatik ini.

1.4. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menggali, menganalisis, membahas, serta
memberikan masukan terhadap terjadinya fenomena dan masalah pencahayaan alami
dalam Stadion Akuatik Gelora Bung Karno, khususnya yang berkaitan dengan kenyamanan
visual bagi para penonton dalam bangunan ini. Kegunaan dari penelitian ini dapat

dipandang dari berbagai pihak, yaitu:

1. Bagi pengelola Stadion Akuatik Gelora Bung Karno, sebagai pengetahuan dan
masukan dalam upaya memaksimalkan kenyamanan visual bagi penonton berupa
solusi desain pencahayaan alami lebih lanjut;

2. Bagi peneliti hal serupa, sebagai referensi penelitian yang dapat kemudian digali
dan dibahas lebih dalam;

3. Bagi para pembaca, sebagai pengetahuan di bidang arsitektur, khususnhya
pencahayaan alami yang menunjang kenyamanan visual untuk penonton dalam

Stadion Akuatik Gelora Bung Karno.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini membahas tentang pencahayaan alami dalam bangunan dan
kenyamanan visual di dalamnya. Pembahasan ini dilakukan dengan batasan sesuai dengan

pertanyaan penelitian, yaitu:



1. Pengendalian pencahayaan alami, meliputi orientasi bangunan, perencanaan
tapak, bentuk bangunan, material bangunan, dan jenis lubang cahaya pada
bangunan;

2. Faktor yang mempengaruhi pencahayaan alami dalam bangunan, meliputi
sumber cahaya, jenis pantulan cahaya pada permukaan, tingkat terang cahaya
pantulan;

3. Pencahayaan alami dalam bangunan yang dihasilkan, meliputi kuantitas dan
kualitas pencahayaan alami.



